ANALISIS EFEKTIVITAS DAN KONTRIBUSI PAJAK HOTEL

TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH KOTA SALATIGA

[P0
mp el
[BEeAl
Q'@
SKRIPSI
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA

STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI ISLAM

OLEH:

RIO 10OBAL TITANI

NIM: 13810045

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2020



ANALISIS EFEKTIVITAS DAN KONTRIBUSI PAJAK HOTEL

TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH KOTA SALATIGA

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA

STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI ISLAM

OLEH:

RIO IOBAL TITANI

NIM: 13810045

DOSEN PEMBIMBING:

MUHAMMAD GHAEFUR WIBOQWO S E.-M.Sc

NIP 19800314 200312 1003

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

2020



HALAMAN PENGESAHAN

R205% |
(;p«')\/i) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
&&"‘@J UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dio FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
027 550821, 512474, Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 52 B

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor :B-19/Un-02/DEB/PP.00.9/01/2020

Tugas Akhir dengan Judul : ANALISIS EFEKTIVITAS DAN KONTRIBUSI PAJAK
HOTEL TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH KOTA
SALATIGA

yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : RIO IQBAL TITANI
NIM - 13810045

Telah diujikan pada : Senin, 16 Desember 2019
Nilai ujian Tugas Akhir 2Bt

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

TIM UJ

TUGAS AKHIR

i

afut Wibowo. SE.. M.Sc
NIP. 19800314 200312 1 003

Penguji I

Ya tri Senjani SE./M.Sc

NIP. 19631014 199203.1 002 NIP. 19871007 201503 1 010




HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  : Skripsi Saudari Maimunah

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta.

Assalamu’alailkum Wr. Wh.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta menyarankan
perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudari:

Nama : Rio Igbal Titani
NIM : 13810045
Judul Skripsi . “Analisis Efektivitas dan Kontribusi Pajak Hotel Terhadap

Pendapatan Asli Daerah Kota Salatiga”

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi
Ekonomi Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam [lmu Ekonomi Islam.

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi saudari tersebut dapat segera
dimunagosyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, L2-Desember 2019
Pembimbing

M. Ghafur Wibowo, S.E., M.Sc.
NIP. 19800314 200312 1 003




HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Rio Igbal Titani
NIM : 13810045
Jurusan/Prodi : Ekonomi Syariah / Ekonomi dan Bisnis Islam

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Analisis Efektivitas dan Kontribusi
Pajak Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Salatiga” adalah benar-
benar merupakan hasil karya penulis sendiri, bukan duplikasi ataupun saduran dari
karya orang lain, kecuali pada bagian yang ;elah dirujuk dan disebut dalam bodynote
atau daftar pustaka. Apabila di lain waktu terbukti adanya penyimpangan dalam
karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada penulis.

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi, dan dipergunakan
sebagaimana perlunya

Wassalamu ' alaikum Wr. Wh.

Yogtakarta,.] 2 Desember 2019

\g‘ 3 AHF152694299:‘-
+ ® @\

ENAN RIBURUPIAH
e R

Rio Igbal Titani
NIM. 13810045




HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

Sebagai civitas akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, saya yang bertanda tangan

dibawah ini :
Nama : Rio Igbal Titani
NIM : 13810045
Program Studi : Ekonomi Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis [slam
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Hak Bebas Royalty Noneksklusif ( non-exclusive royalty free right) atas

karya ilmiah saya yang berjudul :

“Analisis Efektivitas dan Kontribusi Pajak Hotel Terhadap Pendapatan Asli

Daerah Kota Salatiga”

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas Royalti Non Ekslusif
ini, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berhak menyimpan, mengalihmedia/formatkan,
mengelola dalam bentuk pangkalan data (darabase), merawat dan mempublikasikan tugas
akhir saya selama tetap tercantumkan nama saya sebagai penulis dan sebagai pemilik hak

cipta.
Dengan pernyataan‘ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di: Yogyakarta
Pada tanggal 12 Desember 2019

X ang menyatakan,

00 51‘?

\J
__io Igbal Titani
NIM. 13810045

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d De

3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
J R’ r Er

J Zai z Zet
o Stn S Es
o Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta’ t te (dengan titik di bawah)
) 73’ % zet (dengan titik di bawah)
[ ‘Ain i koma terbalik di atas

¢ Gain g Ge

o Fa’ f Ef

3 Qaf q Qi

d Kaf k Ka

J Lam I El

8 Mim m Em

O Niin n En

3 Wawu W W

- Ha’ h Ha

s Hamzah ) Apostrof

] Ya’ y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
Bamia Ditulis Muta ‘addidah
s Ditulis ‘iddah

vii



C. Ta’ marbitah

Semua ta’ marbarahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun
berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan
ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia,

seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.

dasa Ditulis Hikmah
ide Ditulis ‘illah
sl ¥ da) S Ditulis Karamah al-auliya’
D. Vokal Pendek dan Penerapannya
Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis i
Dammah Ditulis u
Jad Fathah Ditulis fa‘ala
g Kasrah Ditulis zukira
@y Dammah Ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis a
Llala Ditulis jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis a
P Ditulis tansa
3. Kasrah'+ ya’ mati Ditulis r
p=i S Ditulis karim
4. Dammah + wawu mati Ditulis i
o Ditulis furid

viii




F. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
plin Ditulis bainakum
2. Dammah + wawu mati Ditulis au
Jsd Ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Pt Ditulis a’antum
s Ditulis u ‘iddat
s S il Ditulis la’insyakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal

“al”

AN

il

-

Ditulis

Ditulis

Al-Qur’an

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah

tersebut
slaud) Ditulis As-Sama
add) Ditulis Asy-Syams
. enulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya
uas Al 93 Ditulis Zawial-furid
& da Ditulis Ahlas-sunnah




OOOOO

KASIH,
SAYANG,
RESTU TUHAN

_FARID STEVY_



HALAMAN PERSEMBAHAN

Tulisansederhanainisayapersembahkan untuk
Ibu dan bapak tercinta, kakak adik sertakeluarga
danteman-temanyang telah mendukungsaya

hinggatitikini.

Xi



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan Alhamdulillahi Rabbil Alamin, puji syukur penyusun

panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya,

sehingga penulis mampu menyelesaikan tugas akhir ini. Sholawat serta salam

senantiasa penulis haturkan kepada khotamul anbiya® wal mursaliin - Nabi

Muhammad SAW. Semoga kita semua mampu meneladani akhlak Beliau sehingga

pantas untuk mendapatkan syafaat dari-Nya di hari kiamat kelak.

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa tugas akhir ini selesai berkat

bantuan, petunjuk, dan dorongan dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan

ini penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada yang terhormat:

1

Bapak Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D. selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Dr. H. Syafiq Mahmadah Hanafi, M.Ag. selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam beserta jajarannya.

Ibu Dr. Sunaryati, S.E., M.Si. selaku Kaprodi Ekonomi Syariah beserta
jajarannya.

Bapak Muhammad Ghafur Wibowo, S.E., M.Sc. selaku dosen pembimbing
yang senantiasa membimbing, mengarahkan dan memberi masukan dengan
penuh kesabaran kepada penyusun.

Bapak Drs. Slamet: Khilmi; M. Si dan-Jbu, YayuPutriiSenjani, SE., M.Sc
selaku dosen penguji dalam persidangan yang telah-memberikan masukan
yang sangat berarti bagi penyusunan skripsi penyusun.

Ibu dan Bapak jajaran dasen fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang selalu ringan hati membantu kami menyelesaikan
jenjang pendidikan kepada penyusun.

Ibu dan Bapak beserta kedua saudara penyusun yang selalu memotivasi dan
mendukung tiada henti.

Kawan-kawan seperjuangan Prodi Ekonomi Syariah 2013 yang telah banyak

membatu dan memberikan motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan

tugas akhir.

Xii



9. Kawan-kawan kontrakan Pororoto studio yang sudah meluangkan waktu
untuk tinggal bersama.

10. Grup Whatssapp pejuang skripsi FEBI Grup ini jadi media informasi yang
sangat membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi. Dimotori oleh salah
satu legend kampus FEBI, Suryo Anggoro. Terimakasih sekali telah membuat
grup ini.

11 Semua pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan tugas akhir
serta dalam menempuh studi selama disini yang tidak dapat penulis sebutkan

satu persatu.

Semoga semua yang telah diberikan menjadi amal saleh dan diberi balasan
melebihi apa yang telah diberikan oleh Allah SWT. Serta semoga skripsi ini
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. Aamiin
Ya Rabbal ,,Alamin.

Yogyakarta, 12 Desember 2019

Rio Ighal Titani
NIM:13810045

Xiii



ABSTRAK

Otonomi daerah adalah wewenang keleluasaan daerah dalam menentukan jalannya
roda perekonomian masing-masing disetiap daerah dalam memajukan masyarakat.
Pajak hotel adalah salah satu pemasukan bagi daerah dalam menghimpun
pendapatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mrnganalisis efektivitas dan
kontribusi pajak hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adaalah data runtut waktu bulanan periode 2012-2018. Alat
analisis yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian Tingkat efektivitas penerimaan pajak hotel Kota Salatiga selama kurun
waktu tujuh tahun setiap bulan yaitu dari 2012 sampai dengan tahun 2018 secara
rata— rata termasuk dalam kriteria sangat efektif (>100%) dengan rata—rata tingkat
efektivitas pajak hotel dalam tujuh tahun sebesar 146%, dan Kontribusi penerimaan
pajak hotel terhadap pajak daerah dan Pendapatan Asli Daerah Kota Salatiga masih
sangat kurang. Dalam kurun waktu 7 (enam) tahun yaitu dari tahun 2012 sampai
dengan tahun 2018 pajak hotel hanya memberikan kontribusi pada Pendapatan Asli
Daerah dibawah 5% yaitu dengan rata—rata sebesar 2,45%. Variabel efektivitas dan
kontribusi mempengaruhi PAD sebanyak 27.06 % artinya sisa 72.94 % dipengaruhi
faktor lain diluar penelitian.

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Efektivitas, Kontribusi.
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ABSTRACT

Regional autonomy is the authority of regional freedom in determining the course
of the wheels of the economy of each region in each region in advancing society.
Hotel tax is one of the income for the region to collect revenue. The purpose of this
study is to analyze the effectiveness and contribution of hotel taxes to Local
Revenue. The data used in this study is the monthly time series data for the 2012-
2018 period. The analytical tool used in this research is quantitative descriptive
method. Results of research The effectiveness of hotel tax revenue in Salatiga City
for a period of seven years each month, from 2012 to 2018, on average is included
in the criteria of very effective (> 100%) with an average level of hotel tax
effectiveness in seven years of 146 %, and the contribution of hotel tax revenue to
local taxes and Salatiga City Original Revenue is still lacking. Within a period of 7
(six) years, namely from 2012 to 2018 hotel taxes only contributed to the Local
Revenue below 5%, with an average of 2.45%. The effectiveness and contribution
variables affect PAD by 27.06% meaning that the remaining 72.94% is influenced
by other factors outside the study.

Keywords: Local Original Revenue,Effectiveness, Contribution.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
negara dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat dan upaya
mengembangkan ekonomi. Menurut Arsyad (1999) pembangunan ekonomi
daerah adalah suatu proses di mana pemerintah daerah dan masyarakat
mengelola sumber daya alam yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan
pemerintah daerah dengan swasta untuk perkembangan kegiatan ekonomi
dalam wilayah tersebut.

Proses pengembangan ekonomi seharusnya dipahami sebagai suatu
peroses keterkaitan pola dan pengaruh antara faktor-faktor dalam pembanguna
ekonomi itu sendiri, sehingga pembangunan ekonomi dapat diamati serta
dianalisa, oleh karena itu dapat diketahui runtutan peristiwa dan dampak
terhadap taraf kesejahteraan masyarakat dan peningkatan kegiatan ekonomi dari
satu tahap pembangunan ekonomi ketahap berikutnya.

Pendapatan perkapita dapat dilihat.dari proses pembangunan ekonomi,
dikarenakan dalam pendapatan perkapita terdapat perbaikan kesejahteraaan
ekonomi masyarakat.-Menurut Todaro dan Smith (2003) bahwasanya perbaikan
struktur sosial, sistem kelembagaan, perubahan sikap dan perilaku masyarakat
juga merupakan komponen penting dari pembangunan ekonomi, selain masalah
pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan, hal tersebut bertujuan pada

tingkat kesejahteraan.



Otonomi daerah merupakan suatu kewenangan yang diberikan kepada
daerah untuk mengatur perekonomian, sehingga daerah otonmi dapat mengatur
dan mengelola potensi wilayah mereka. Salah satu usaha meningkatkan roda
ekonomi dalam suatu daerah adalah dengan meningkatkan pendapatan asli
daerah, dalam UU No0.33 Tahun 2004, pendapatan asli daerah terdiri dari hasil
pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah dan hasil
pengelolaan dapat kekayaan yang dipisahkan, dan pendapatan asli daerah
(PAD) yang lainnya. Semakin tinggi PAD yang diperoleh suatu daerah menjadi
cerminan keberhasilan otonomi daerah dalam menjalankan perekonomian.

Untuk mengetahui kemampuan suatu daerah dalam membiayai
pembangunan dapat dilihat dari besarnya pendapatan asli daerah dibandingkan
dengan pendapatan daerah, hal ini disebut dengan rasio derajat desentralisasi
fiskal. Tingginya hasil perhitungan pendapatan asli daerah terhadap pendapatan
daerah, menandakan bahwa kemampuan keuangan daerah dalam membiayai
serta melaksanakan tugas pemerintahan sudah dapat dikatakan berjalan dengan
baik.

Salatiga adalah salah satu wilayah dalam Provinsi Jawa Tengah yang
memiliki luas pemerintahan yang tercatat luas wilayah sebesar 56,78 km?2 dan
jumlah penduduk tercatat sebesar 56,78 km? pada tahun 2017 hanya dengan
realisasi pendapatan Kota Salatiga dalam realisasi PAD pada tahun 2017
sebesar Rp. 202.058.085.168 akan tetapi sebagian besar sumber penerimaan
berasal dari dana alokasi khusus (DAK) sebesar Rp. 119.572.187.64 dan dana
alokasi umum (DAU) sebesar Rp. 448.067.710.000 hal ini dapat diartikan

bahwa penerimaan daerah Kota Salatiga masih mengandalkan dana transfer dari



pemerintah pusat. Sementara untuk melihat kemampuan Kota Salatiga dalam
membiayai segala urusan kegiatan dari pemerintahan, pembangunan dan
pelayanan kepada masyarakat, maka dapat diketahui melalu perhitungan derajat

desentalisasi fiskal Kota Salatiga pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1. 1
Rasio Derajat Desentralisasi Fiskal Kota Salatiga Tahun 2012-2018

TAHUN Pendapatan Asli Total Pendapatan Daerah | Kontribusi
Daerah (Rp) (Rp) (%)
2012 77.798.870.961 562.323.845.006 13,84
2013 106 100 450 499 603 204 201 915 17,59
2014 165 747 645 080 727 619 868 812 22,78
2015 167.010.555.173 750.581.558.962 22,25
2016 203.768.652.017 879.784.189.262 23,16
2017 220.243.361.132 882.746.082.111 24,95
2018 206.484.742.613 884.003.525.507 23,36
Rata-Rata 175.061.236.379 791.887.840.169 21,13

Sumber: BKD Kota Salatiga (data diolah)

Dari Tabel 1.1 diatas rasio derajat desentralisasi fiskal Kota Salatiga
selama 2012-2018 cenderung mengalami peningkatan dan relatif besar dengan
derajat desentralisasi fiskal tertinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 24,95
persen dan terendah terjadi pada tahun-2012 sebesar 13,84 persen, sedangkan
untuk rata—rata derajat desentralisasi fiskal Kota Salatiga menghasilkan angka
sebesar 21,13 persen: atau lebih dari 20 persen yang artinya menurut
Riduansyah (2003) perolehan pendapatan asli daerah yang melebihi batas 20
persen dari total pendapatan daerah dapat menjalankan otonomi daerah.
Sekiranya PAD kurang dari angka 20 persen, maka daerah tersebut akan
kehilangan kredibilitasnya sebagai kesatuan yang mandiri. Sebaliknya jika

mendapatkan angka diatas 20 persen pemerintah daerah mampu secara mandiri



dalam mengelola pemerintahan daerah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa PAD
Kota Salatiga mempunyai kemampuan dalam membiayai kegiatan
pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat.

Menurut Roziana (2017) komponen penting dalam PAD dalam
mengoptimalkan pengelolaan adalah penerimaan dari pajak daerah. Pajak
daerah merupakan pajak yang dilakuakan oleh permerintah daerah guna
memenuhi kebutuhan daerah tersebut. Dalam UU No. 28 Tahun 2009 tentang
pajak daerah dan retribusi daerah, pajak daerah adalah kontribusi wajib kepada
daerah yang dibebankan oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan daerah dan dimanfatkan untuk
kepentingan rakyat. Pajak daerah terdiri dari pajak hotel, pajak restoran, pajak
hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak pengambilan mineral
bukan logam dan batuan, pajak parkir, pajak air tanah, pajak sarang burung
walet, pajak bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan, dan pajak bea
perolehan hak atas tanah dan bangunan. Maka dapat dilihat pendapatan pajak

daerah Kota Salatiga tahun 2012 pada tabel 1.2



Tabel 1. 2

Pendapatan Pajak Daerah Kota Salatiga tahun 2018

Jenis Pajak Penerimaan Pajak Presentase
(Rp) %

Hotel 6.255.398.643 16,59%
Restoran 5.183.305.956 13,75%
Hiburan 641.727.197 1,70%
Reklame 1.335.640.500 3,54%
Penerangan Jalan 15.054.794.234 39,94%
Parkir 216.405.490 0,57%
Air Tanah 389.361.875 1,03%
Pajak Bea Perolenan Hak Atas 8.619.000.916 22 86%
Tanah dan Bangunan
Sarang Burung Walet - 0,00%
Total 37.695.634.811 100,00%

Sumber: BKD Kota Salatiga (data diolah)

Dari tabel 1.2. di atas menunjukkan bahwa hanya pajak sarang burung
walet yang pemerintah tidak menerima pajak karena memang tidak ada tempat
sarang burung walet di wilayah Kota Salatiga. Penerimaan pajak yang
berkontribusi paling besar adalah pajak penerangan jalan dengan penerimaan
pajak sebesar Rp. 15.054.794.234 sedangkan penerimaan pajak terendah pada
tahun 2018 vyaitu pajak parkir sebesar Rp. 216.405.490, sedangkan total
pendapatan pajak pada tahun 2018 sebesar Rp. 37.695.634.811.

Kota ‘Salatiga -adalah * Staat Gemente “(kotamadya) yang dibentuk
berdasarkan Staatblad 1923 No. 393 yang kemudian dicabut dengan Undang-
Undang No. 17 tahun 1995 tentang pembentukan daerah-daerah kecil dalam
lingkungan provinsi Jawa timur, Jawa tengah dan Jawa barat. Pada tahun 1992
dengan terbitnya Peraturan Pemerintah No. 69 tahun 1992 yang menetapkan
bahwa luas wilayah Salatiga menjadi 5.898 Ha dengan 4 kecamatan yang terdiri

dari 22 kelurahan. Berdasarkan Undang-Undang No. 22 tahun 1999 Tentang



Pemerintahan Daerah, Kota madya Daerah Tingkat Il Salatiga berubah
penyebutannya menjadi Kota Salatiga.!

Dari sejarah kota salatiga yang unik dari masa kolonial maka dari itu
pemerintah daerah Kota Salatiga mengembangkan industri pariwisata berbasis
sejarahnya. Industri pariwisata dikenal sebagai industri yang mengutamakan
pelayanan dan kenyamanan melalui jasa hotel, restoran, dan hiburan. Ketiga
jasa tersebut sangat mempengaruhi penerimaan sektor pariwisata khususnya
dalam mempengaruhi perekonomian melalui pemungutan pajak. Pajak hotel
sendiri merupakan satu dari sekian faktor yang menentukan besar atau kecilnya
pendapatan suatu daerah dari industri pariwisata dan dari sekian faktor yang
ada, pajak hotel menjadi penyumbang terbanyak dari fasilitas penunjang
industri pariwisata. Karena secara teoritis, semakin lama seorang wisatawan
tingogal di tempat wisata, semakin banyak uang yang akan dikeluarkan.
Pengeluaran mencakup akomodasi hotel, bar dan restoran, cinderamata,
transportasi lokal dan keperluan lainnya (Youeti, 2008). Maka dari itu semakin
lama wisatawan tingggal di tempat wisata maka penerimaan pendapatan sektor
hotel juga tinggi sehingga penerimaan pajak hotel mengalami kenaikan.

Industri pariwisata di Kota Salatiga bisa dijadikan pedoman dalam
mengukur keberhasilan atau kinerja ‘wilayah Salatiga dalam meningkatkan
perekonomian terutama dari industri pariwisata sektor pajak hotel. Untuk itu
diperlukan analisis lebih lanjut mengenai efektivitas dan kontribusi pajak hotel
terhadap PAD Kota Salatiga. Dengan menghitung efektivitas dan kontribusi

pungutan pajak hotel, hal ini dapat membantu pemerintah daerah Kota Salatiga

" https://salatiga.go.id



dalam mengukur keberhasilan pemungutan pajak daerah terutama sektor pajak
hotel sehingga dapat membantu dalam mengambil keputusan.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas,
penulis tertarik untuk membahasnya dalam bentuk skripsi yang berjudul
”Analisis Efektivitas dan Kontribusi Pajak Hotel Terhadap Pendapatan
Asli Daerah Kota Salatiga”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang telah dipaparkan
diatas, untuk mengetahui efektivitas dan kontribusi penerimaan pajak hotel

terdapat rumusan masalah dalam penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:

1. Seberapa besar tingkatan efektivitas penerimaan pajak hotel setiap bulan
terhadap pendapatan asli daerah Kota Salatiga pada tahun 2012 hingga
20187

2. Bagaimana kontribusi setiap bulan penerimaan pajak hotel terhadap

pendapatan asli daerah Kota Salatiga pada tahun 2012 hingga 2018?

. Tujuan Penelitian
Berdaskan uraian rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

dari penelitian.ini adalah:

1. Mengetahui besarnya tingkat efektivitas setiap bulan penerimaan pajak
hotel terhadap pendapatan asli daerah Kota Salatiga tahun 2012 hingga

2018.



2. Mengetahui besarnya kontribusi penerimaan pajak hotel setiap bulan
terhadap pendapatan asli daerah Kota Salatiga pada tahun 2012 hingga

2018.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah serta tujuan peneltian,

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk melihat efektivitas dan
kontribusi pajak perhotelan terhadap pendapatan asli daerah di Kota
Salatiga, sehingga dapat digunakan untuk referensi dalam penelitian
selanjutnya.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna

pemerintah yang terkait.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam
tiga bagian, yaitu bagian depan, bagian isi, dan bagian akhir. Pada bagian awal
terdiri dari halaman: sampul, halaman judul, halaman pengesahan skripsi,
halaman persetujuan skripsi, halaman pernyataan keaslian, halaman persetujuan
publikasi karya ilmiah, halaman motto dan persembahan, pedoman transliterasi,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar, daftar lampiran,
abstrak.

Bagian isi berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian

dalam empat bab, diantaranya.



BAB | yaitu pendahuluan skripsi yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.
Dalam bab I ini akan dipaparkan mengenai kondisi pendapatan asli daerah Kota

Salatiga.

BAB Il yaitu menjelaskan tentang teori yang relevan dengan topik yang
akan dibahas, pengembangan hipotesis di mana merupakan upaya untuk
merumuskan hipotesis dengan argumen yang dibangun dari teori atau logika
dan penelitian sebelumnya yang relevan. Terakhir, akan dibahas mengenai
model penelitian atau rangka berpikir. Pada bagian ini akan dipaparkan tentang
pendapatan asli daerah berserta efektivitas pajak beserta variabel lain yakni

efektivitas pajak hotel dan kontribusi pajak hotel.

BAB I11 yaitu metode penelitian yang berisi penjelasan jenis penelitian, data
dan teknik perolehannya, variabel penelitian, dan metoda pengujian hipotesis.
Pada bagian ini peneliti juga akan memberikan penjelasan mengenai teknik

analisis efektivitas dan kontribusi.

BAB 1V terdiri dari uraian analisis dari hasil penelitian yang telah dilakukan
dengan menggunakan metode analisis efektivitas,analisis kontribusi, analisis

regresi linier berganda, uji asumsi klasik, dan uji.statistik.

BAB V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan yang menjadi
jawaban dari rumusan masalah penelitian ini, keterbatasan penelitian yang
berisi kekurangan penyusun dalam melakukan penelitian ini serta saran yang
diberikan penyusun untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

penelitian ini.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
1. Tingkat efektivitas penerimaan pajak hotel Kota Salatiga
Tingkat efektivitas penerimaan pajak hotel Kota Salatiga selama
kurun waktu tujuh tahun setiap bulan yaitu dari 2012 sampai dengan tahun
2018 secara rata— rata termasuk dalam kriteria sangat efektif (>100%)
dengan rata—rata tingkat efektivitas pajak hotel dalam tujuh tahun sebesar

146%

2. Kontribusi pajak hotel Kota Salatiga
Kontribusi penerimaan pajak hotel terhadap pajak daerah dan
Pendapatan Asli Daerah Kota Salatiga masih sangat kurang. Dalam kurun
waktu 7 (tujuh) tahun yaitu dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2018
pajak hotel hanya memberikan kontribusi pada Pendapatan Asli Daerah

dibawah 5% yaitu dengan rata—rata sebesar 2,45%.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang memerlukan perbaikan dan
pengembangan dalam penelitian-penelitian berikutnya. Dalam penelitian ini
terdapat keterbatasan penelitian yaitu penelitian ini difokuskan pada efektivitas
pajak hotel dan kontribusi pajak hotel, tanpa menggunakan penyanding

variabel dengan potensi pajak lain.
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C. Saran
1. Bagi pelaku bisnis perhotelan diharapkan memiliki kesadaran untuk taat
pembayaran pajak untuk meningkatkan pendapatan pajak daerah dengan
demikian meningkat juga PAD daerah Kota Salatiga.
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel-variabel lain
yang lebih luas yang dapat mempengaruhi PAD. penelitian ini hanya dapat

mempengaruhi 0,27 persen dari PAD.
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UU No. 28 Tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi daerah, pajak
daerah.

UU No. 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara pemerintah
pusat dengan pemerintah daerah.Staatblad 1923 No. 393 yang kemudian
dicabut dengan Undang-Undang No. 17 tahun 1995 tentang pembentukan
daerah-daerah kecil dalam lingkungan provinsi Jawa timur, Jawa tengah
dan Jawa barat.

Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 11 Tahun 2011 tentang pajak daerah

Peraturan Pemerintah No. 69 tahun 1992 yang penetapan luas wilayah
Salatiga.

Undang-Undang No. 22 tahun 1999 Tentang Pemerintahan Daerah, Kota
madya Daerah Tingkat Il Salatiga berubah penyebutannya menjadi Kota
Salatiga.



LAMPIRAN

Lampiran 1. Data PAD, Efektivitas, dan Kontribusi

Tahun Target PAD realisasi PAD | Target Pajak Rgalisasi Efektivitas | Kontribusi
(Rp) (Rp) (Rp) pajak (Rp) (%) (%)

2012M1 63.280.944.000 | 5.618.136.236 | 855.000.000 | 109.683.000 | 153,94% 1,95%
2012M2 63.280.944.000 | 4.664.566.081 | 855.000.000 | 82.117.000 | 115,25% 1,76%
2012M3 63.280.944.000 | 5.819.747.937 | 855.000.000 | 95.750.000 | 134,39% 1,65%
2012M4 63.280.944.000 | 7.844.373.287 | 855.000.000 | 143.687.000 | 201,67% 1,83%
2012M5 63.280.944.000 | 7.853.586.962 | 855.000.000 | 124.252.000 | 174,39% 2,12%
2012M6 63.280.944.000 | 5.995.149.962 | 855.000.000 | 100.281.000 | 140,75% 1,67%
2012M7 63.280.944.000 | 7.783.935.675 | 855.000.000 | 150.830.000 | 211,69% 1,94%
2012M8 63.280.944.000 | 5.647.644.315| 855.000.000 | 138.177.000 | 193,93% 2,45%
2012M9 63.280.944.000 | 5.295.242.578 | 855.000.000 | 114.516.000 | 160,72% 2,16%
2012M10 | 63.280.944.000 | 8.264.178.434 | 855.000.000 | 114.908.000 | 161,27% 1,39%
2012M11 | 63.280.944.000 | 7295.333.682 | 855.000.000 | 118.093.000 | 165,74% 1,62%
2012M12 | 63.280.944.000 | 9.663.141.398 | 855.000.000 | 175.534.000 | 246,36% 1,82%
2013M1 67.830.274.000 | 5.471.246.340 | 860.528.000 | 122.626.000 | 147,74% 2,24%
2013M2 67.830.274.000 | 4.990.832.690 | 860.528.000 | 97.962.000 | 118,02% 1,96%
2013M3 67.830.274.000 | 6.671.829.173 | 860.528.000 | 108.616.000 | 130,86% 1,63%
2013M4 67.830.274.000 | 12.876.015.258 | 860.528.000 | 126.515.000 | 152,42% 0,98%
2013M5 67.830.274.000 | 8.899.042.265 | 860.528.000 | 116.636.000 | 140,52% 1,31%
2013M6 67.830.274.000 | 8.297.686.341 | 860.528.000 | 109.028.000 | 131,36% 1,31%
2013M7 67.830.274.000 | 9.796.016.786 | 860.528.000 | 141.668.000 | 170,68% 1,45%
2013M8 67.830.274.000 | 6.925.930.145 | 860.528.000 | 82.369.000 99,24% 1,19%
2013M9 67.830.274.000 | 7.963.613.334 | 860.528.000 | 201.763.000 | 243,08% 2,53%
2013M10 | 87.723.650.000 | @ 8.275.905.393 | 1.402.500.000 | 123.834.000 | 149,19% 1,50%
2013M11 | 87.723.650.000 | 10.475.343.012 | 1.402.500.000 | 193.687.000 | 233,35% 1,85%
2013M12 | 87.723.650.000 | 15.530.924.602 | 1.402.500.000 | 241.877.000 | 291,41% 1,56%
2014M1 92.131.839.000.1-,6.493.127.218 | 1.600.000.000-f 192.379.000 | 139,59% 2,96%
2014M2 92.131.839.000../6.750:875.267 |11.600.000.000} 149.772:100 | 108,68% 2,22%
2014M3 92.131.839.000 | 8.115.723.250 | 1.600.000.000 | 172.059.000 | 124,85% 2,12%
2014M4 92.131.839.000 | 11.819.395.470 | 1.600.000.000 | 170.010.000 | 123,36% 1,44%
2014M5 92.131.839.000 | 21.335.368.459 | 1.600.000.000 | 156.559.000 | 113,60% 0,73%
2014M6 92.131.839.000 | 16.348.754.334 | 1.600.000.000 | 189.245.000 | 137,32% 1,16%
2014M7 92.131.839.000 | 10.970.995.629 | 1.600.000.000 | 189.526.000 | 137,52% 1,73%
2014M8 92.131.839.000 | 14.361.563.155 | 1.600.000.000 | 166.655.000 | 120,93% 1,16%
2014M9 92.131.839.000 | 21.336.841.956 | 1.600.000.000 | 244.707.000 | 177,57% 1,15%
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2014M10 | 114.781.747.000 | 12.101.625.970 | 1.815.000.000 | 276.611.000 | 200,72% 2,29%
2014M11 | 114.781.747.000 | 13.782.713.880 | 1.815.000.000 | 373.538.000 | 271,05% 2,71%
2014M12 | 114.781.747.000 | 23.216.371.619 | 1.815.000.000 | 262.507.500 | 190,48% 1,13%
2015M1 | 105.918.010.000 | 10.989.676.147 | 1.815.000.000 | 270.419.600 | 161,02% 2,46%
2015M2 | 105.918.010.000 | 12.065.892.398 | 1.815.000.000 | 213.842.000 | 127,33% 1,77%
2015M3 | 105.918.010.000 | 10.638.077.097 | 1.815.000.000 | 139.642.000 83,15% 1,31%
2015M4 | 105.918.010.000 | 13.836.671.094 | 1.815.000.000 | 208.207.000 | 123,97% 1,50%
2015M5 | 105.918.010.000 | 15.985.976.962 | 1.815.000.000 | 225.713.000 | 134,40% 1,41%
2015M6 | 105.918.010.000 | 14.099.370.419 | 1.815.000.000 | 299.817.000 | 178,52% 2,13%
2015M7 | 105.918.010.000 | 11.792.191.466 | 1.815.000.000 | 265.058.000 | 157,82% 2,25%
2015M8 | 105.918.010.000 | 14.236.710.973 | 1.815.000.000 | 324.547.000 | 193,25% 2,28%
2015M9 | 143.835.170.000 | 9.243.129.844 | 2.416.000.000 | 188.563.000 | 112,28% 2,04%
2015M10 | 143.835.170.000 | 12.887.026.347 | 2.416.000.000 | 295.015.000 | 175,66% 2,29%
2015M11 | 143.835.170.000 | 16.498.697.753 | 2.416.000.000 | 294.102.000 | 175,12% 1,78%
2015M12 | 143.835.170.000 | 15.371.875.568 | 2.416.000.000 | 278.746.000 | 165,98% 1,81%
2016M1 | 146.651.969.000 | 14.820.312.307 | 2.416.000.000 | 278.953.570 | 111,19% 1,88%
2016M2 | 146.651.969.000 | 15.602.487.426 | 2.416.000.000 | 269.839.200 | 107,55% 1,73%
2016M3 | 146.651.969.000 | 11.453.716.330 | 2.416.000.000 | 343.825.000 | 137,04% 3,00%
2016M4 | 146.651.969.000 | 14.708.761.409 | 2.416.000.000 | 324.142.000 | 129,20% 2,20%
2016M5 | 146.651.969.000 | 20.026.664.753 | 2.416.000.000 | 408.090.561 | 162,66% 2,04%
2016M6 | 146.651.969.000 | 16.882.665.907 | 2.416.000.000 | 452.728.781 | 180,45% 2,68%
2016M7 | 146.651.969.000 | 14.964.259.199 | 2.416.000.000 | 351.261.128 | 140,01% 2,35%
2016M8 | 146.651.969.000 | 17.753.386.572 | 2.416.000.000 | 419.971.157 | 167,39% 2,371%
2016M9 | 172.775.326.000 | 16.606.250.206 | 4.200.000.000 | 420.145.229 | 167,46% 2,53%
2016M10 | 172.775.326.000 | 7.137.508.145 | 4.200.000.000 | 401.413.159 | 160,00% 5,62%
2016M11 | 172.775.326.000 | 14.997.886.258 | 4.200.000.000 | 331.955.139 | 132,31% 2,21%
2016M12 | 172.775.326:000, |-16:869.729,610 | 4:200,000:000{,467.290:335 | 186,25% 2,77%
2017M1 | 160.545.713.000.| 5.805.803.997 | 2.940.000.000.| 467.069.085 | 160,14% 8,04%
2017M2 | 160.545.713.000 | 12.725.195.355 | 2.940.000.000 | :397.700.361 92,13% 3,13%
2017M3 | 160.545.713.000 | 7.198.390.981 | 2.940.000.000 | 400.114.654 92,69% 5,56%
2017M4 | 160.545.713.000 | 20.472.813.421 | 2.940.000.000.{ 445.831.851 | 103,28% 2,18%
2017M5 | 160.545.713.000 | 32.740.999.286 | 2.940.000.000 | 420.820.718 97,49% 1,29%
2017M6 | 160.545.713.000 | 19.403.941.729 | 2.940.000.000 | 438.093.057 | 101,49% 2,26%
2017M7 | 160.545.713.000 | 19.090.228.073 | 2.940.000.000 | 399.814.983 92,62% 2,09%
2017M8 | 160.545.713.000 | 16.890.177.295 | 2.940.000.000 | 521.819.849 | 120,88% 3,09%
2017M9 | 160.545.713.000 | 18.854.001.863 | 2.940.000.000 | 468.068.546 | 108,43% 2,48%
2017M10 | 188.391.649.000 | 18.176.303.914 | 5.180.000.000 | 524.828.683 | 121,58% 2,89%
2017M11 | 188.391.649.000 | 15.789.691.845 | 5.180.000.000 | 445.831.851 | 103,28% 2,82%
2017M12 | 188.391.649.000 | 10.828.407.721 | 5.180.000.000 | 481.004.506 | 111,43% 4,44%
2018M1 | 209.772.712.000 | 7.993.151.290 | 5.180.000.000 | 600.272.140 | 139,06% 7,51%
2018M2 | 209.772.712.000 | 25.755.233.839 | 5.180.000.000 | 463.897.097 | 107,47% 1,80%
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2018M3 | 209.772.712.000 | 7.294.828.867 | 5.180.000.000 | 415.653.767 96,29% 5,70%
2018M4 | 209.772.712.000 | 28.720.647.134 | 5.180.000.000 | 509.364.339 | 118,00% 1,77%
2018M5 | 209.772.712.000 | 17.757.069.974 | 5.180.000.000 | 485.339.456 | 112,43% 2,73%
2018M6 | 209.772.712.000 | 8.161.782.799 | 5.180.000.000 | 436.238.834 | 101,06% 5,34%
2018M7 | 209.772.712.000 | 10.389.129.484 | 5.180.000.000 | 563.039.129 | 130,43% 5,42%
2018M8 | 209.772.712.000 | 15.582.332.919 | 5.180.000.000 | 584.747.217 | 135,46% 3,75%
2018M9 | 209.772.712.000 | 28.555.079.944 | 5.180.000.000 | 515.354.549 | 119,39% 1,80%
2018M10 | 209.772.712.000 | 9.254.387.670 | 5.180.000.000 | 498.854.435 | 115,56% 5,39%
2018M11 | 209.772.712.000 | 14.526.750.034 | 5.180.000.000 | 576.990.449 | 133,67% 3,97%
2018M12 | 209.772.712.000 | 17.643.456.116 | 5.180.000.000 | 605.197.231 | 140,20% 3,43%

Lampiran 2. Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1 (Efektivitas) 84 92.330 281.360 154.77167 38.566592

X2 (Kontribusi) 84 1.270 2.750 1.79179 428537

Y (PAD) 84| 4664566081.000 | 32740999286.000 | 12876565569.44048 | 5928669462.762586

Y (PAD) 84 22.263 24.212 23.17547 461896

Valid N (listwise) 84

EFEKTIVITAS KONTRIBUSI PAD LNPAD

Mean 154.7723 1.791594 1.29E+10 23.17547

Median 147.8812 1.713590 1.21E+10 23.21513

Maximum 281.3570 2.749591 3.27E+10 24.21189

Minimum 92.32529 1.268649 4.66E+09 22.26326

Std. Dev. 38.56653 0.428507 5.93E+09 0.461896

Skewness 0.682423 0.773656 0.912265 -0.052947

Kurtosis 3.372035 2.483205 3.834650 2.180529

Jarque-Bera 7.004262 9.314375 14.08942 2.389608

Probability 0.030133 0.009493 0.000872 0.302763

Sum 13000.87 150.4939 1.08E+12 1946.740

Sum Sg. Dev. 123452.3 15.24028 2.92E+21 17.70791

Observations 84 84 84 84




Lampiran 3. Analisis Regresi Liner

Dependent Variable: LNPAD

Method: Least Squares

Sample: 1 84
Included observations: 84
Variable Coefficient Std. Error| t-Statistic Prob.
C 21.38382 0.365541 58.49912 0.0000
EFEKTIVITAS 0.004039 0.001321 3.056669 0.0030
KONTRIBUSI 0.651081 0.118937 5.474143 0.0000
R-squared 0.270663| Mean dependent var 23.17547
IAdjusted R-squared 0.252655| S.D. dependent var 0.461896
S.E. of regression 0.399305| Akaike info criterion 1.036880
Sum squared resid 12.91503| Schwarz criterion 1.123695
Log likelihood -40.54897| Hannan-Quinn criter. 1.071779
F-statistic 15.02991| Durbin-Watson stat 1.413924
Prob(F-statistic) 0.000003

[

Lampiran 4. Uji Normalitas

14

12 |

10 |

MI

Series: Residuals

Sample 1 84

Observations 84

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

-4.63e-15
0.022582
0.941966

-0.864055
0.394465

-0.049059
2.403003

1.281113
0.526999




Lampiran 5. Uji Multikolinieritas

Variance Inflation Factors

Sample: 1 84
Included observations: 84
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 0.133620 70.39484 NA
EFEKTIVITAS 1.75E-06 23.39086 1.352135
KONTRIBUSI 0.014146 25.27348 1.352135
EFEKTIVITAS | KONTRIBUSI
EFEKTIVITAS 1.000000 -0.510322
KONTRIBUSI -0.510322 1.000000

Lampiran 6. Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2.931791| Prob. F(2,79) 0.0591
Obs*R-squared 5.803913| Prob. Chi-Square(2) 0.0549
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 11/30/19 Time: 23:03
Sample: 1 84
Included observations: 84
Presample missing value lagged residuals set to zero.
| Variable | Coefficient| Std. Error| t-Statisticl Prob. |
C 0.545700 1.071122 0.509466 0.6118
LOG(EFEKTIVITAS) -0.100557 0.200079 -0.502590! 0.6167
LOG(KONTRIBUSI) -0.075409 0.212381 -0.355064 0.7235
RESID(-1) 0.203157 0.112891 1.799591 0.0757
RESID(-2) 0.136842 0.112066 1.221088 0.2257
R-squared 0.069094| Mean dependent var -5.27E-15
IAdjusted R-squared 0.021960| S.D. dependent var 0.377402
S.E. of regression 0.373235| Akaike info criterion 0.924461
Sum squared resid 11.00503| Schwarz criterion 1.069152
Log likelihood -33.82735| Hannan-Quinn criter. 0.982625
F-statistic 1.465895| Durbin-Watson stat 2.010505
Prob(F-statistic) 0.220493 |




Lampiran 7. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White
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F-statistic 0.909882| Prob. F(2,81) 0.4066

Obs*R-squared 1.845697| Prob. Chi-Square(2) 0.3974

Scaled explained SS 1.203928| Prob. Chi-Square(2) 0.5477

Test Equation: |

Dependent Variable: RESID"2

Method: Least Squares

Sample: 1 84 |

Included observations: 84

| Variable | Coefficient| Std. Error| t-Statistic| Prob. |

C 0.092443 0.080289 1.151376 0.2530

EFEKTIVITAS"2 1.80E-07 1.75E-06 0.102795 0.9184
KONTRIBUSI"2 0.016732 0.013586 1.231538 0.2217

R-squared 0.021973] Mean dependent var 0.153750

IAdjusted R-squared -0.002176| S.D. dependent var 0.183209

S.E. of regression 0.183408| Akaike info criterion -0.519148

Sum squared resid 2.724714| Schwarz criterion -0.432333

Log likelihood 24.80420| Hannan-Quinn criter. -0.484249

F-statistic 0.909882| Durhin-Watson stat 2.103043

Prob(F-statistic) 0.406646 |

Lampiran 8. Tinjauan Penelitian Terdahulu

No | Penulis Judul Variabel & Ringkasan Hasil
Alat Aalisis
1 Kontribusi Metode perkembangan pajak hotel
Farikh Pajak Hotel 1 /| penelitian pada tahun 2011 sampai
Zulhuda | Terhadap deskriptif dengan 2015 terus mengalami
(2016) Pendapatan. = | kualitatif peningkatan dengan rata-rata
Asli Daerah | dengan teknik | laju pertumbuhan pajak hotel
Kota pengumpulan | pertahun15,6% meskipun
Semarang data studi pendapatan dari Pajak Hotel
pustaka dan selalu mengalami kenaikan

studi lapangan.
Pengumpulan
data pada
tahun 2011-
2015. Dalam
penelitian ini
peneliti
menggunakan
data sekunder

setiap tahunnya tetapi
kontribusinya terhadap
Pendapatan Asli Daerah
menunjukan hasil dalam
kategori baik dengan rata-rata
4,98% dari tahun 2011-2015.
Hambatan yang di temui
adalah kurangya sumber daya
manusia dan masih rendahnya
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dan data
primer.
Analisis
kontirbusi, uji
chi square dan

kesadaran dalam membayar
pajak.

uji korelasi
person.
Fajriana | Kontribusi Metode Kontribusi Pajak Hotel
Arifin, Pajak Hotel Deskriptif - terhadap Pendapatan Asli
Welson Terhadap kuantitatif, Daerah Kota Manado selama
Rompas, | Pendapatan pengumpulan | periode 2010-2014 mengalami
dan Verry | Asli Daerah | data ini peningkatan. Peningkatan
Londa (Suatu Studi | menggunakan | kotribusi tertinggi terjadi pada
(2015) Di Dinas data sekunder | tahun 2010 mencapai sebesar
Pendapatan dalam bentuk | 8.33%, kontribusi terendah
Kota Manado | time series, terjadi pada tahun 2014 yang
pengumpulan | hanya mencapai 6.61%,
data dari kurun | sedangkan rata-rata kontribusi
waktu 2010 - pajak hotel mencapai sebesar
2014. Alat 7.58%. Kontribusi Pajak Hotel
analisis terhadap Pendapatan Asli
menggunakan | Daerah (PAD) selama lima
Presentase, tahun terakhir yaitu 2010 s/d
Analisis Rata- | 2014 oleh Dinas pendapatan
Rata, Analisis | Kota Manado telah
kontribusi. memberikan sumbangsi bagi
penerimaan kas daerah sebesar
Rp.66.946.272.913 dengan
tingkat mencapainnya
mencapai 7.58%.
Yeni Analisis Metode Hasil uji hipotesis
Ratnawat | Kontribusi Deskriptif - menunjukkan bahwa pengaruh
i (2015) @ /| Sektor kuantitatif, pajak hotel, restaurant, tempat
Pariwisata pengumpulan - [-hiburan-dan retribusi obyek-
Terhadap data ini obyek wisata terhadap
Pendapatan menggunakan | peningkatan Pendapatan Asli
Asli Daerah - | data sekunder | Daerah (PAD) di Kabupaten
Kabupaten dalam bentuk | Kutai Timur.Digambarkan
Kutai Timur | time series, dari hipotesis yang telah diuji

pengumpulan
data dari kurun
waktu 2009 -
2014. Alat
analisis regresi
linier
berganda.

dengan indikasi bahwa pajak
hotel, restaurant, tempat
hiburan dan retribusi obyek
wisata memiliki pengaruh
yang positif terhadap
peningkatan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) dengan hasil
hubungan yang tidak cukup
signifikan.
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Felychita | Analisis Metode Potensi pajak hotel dan upaya
Shanza Potensi, deskriptif pajak (tax effort) hotel
D.AP. Efektivitas kuantitatif dan | berpengaruh secara simultan
dan Dudi | Pemungutan | data yang terhadap penerimaan pajak
Pratomo, | dan Upaya digunakan daerah dengan tingkat
SET.,M. | Pajak (Tax berupa data koefisien determinasi 87,2%.
Ak Effort) Hotel | target dan Secara parsial potensi pajak
(2015) Terhadap realisasi hotel berpengaruh secara
Penerimaan penerimaan parsial terhadap penerimaan
Pajak Daerah | pajak daerah pajak daerah, tax effort tidak
(Studi Kasus | tahun 2007— berpengaruh secara parsial
Pada Dinas 2013. Dengan | terhadap penerimaan pajak
Pendapatan menggunakan | daerah
Dan perhitungan
Pengelolaan | Analisis
Keuangan deskriptif, uji
Kabupaten asumsi klasik,
Bandung koefisien
Tahun determinasi,
Anggaran koefisien
2007-2013) | korelasi ganda
dan regresi
linier
berganda.
Imroatul = | Analisis Metode yang Efektivitas pemungutan Pajak
Husna Efektivitas digunakan Hotel Kabupaten Tegal tahun
(2018) dan adalah analisis | 2011-2016 memiliki rata—rata
Kontribusi efektivitas, sebesar 90,06% dan masuk
Pajak Hotel = | analisis dalam kategori efektif.
Terhadap kontribusi dan | Sementara itu, Kontribusi
Produk chi Square pajak hotel terhadap pajak
Domestik serta uji daerah dan pendapatan asli
Regional korelasi daerah hanya memberikan
BrutosTahun | person. kontribust-dibawah 5% yaitu
2011-2016 0,75% dan 0,18%. Hasil

(Studi Kasus
Pada
Pemerintah
Kabupaten
Tegal)

penelitian juga menunjukkan
pahwa tidak ada hubungan
yang signifikan dan
berbanding terbalik antara
tingkat efektivitas penerimaan
pajak hotel dan tingkat
kontribusi penerimaan pajak
hotel. Selanjutnya, tingkat
efektivitas penerimaan pajak
hotel juga tidak memiliki
hubungan yang signifikan dan
berbanding terbalik dengan
produk domestik regional
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bruto, dan tingkat kontribusi
penerimaan pajak hotel tidak
mempunyai hubungan yang
signifikan dan berhubungan
searah dengan produk
domestik regional bruto

Sanawiya
Yaya
Sonjaya
(2013)

Analisis
Kontribusi
dan
Efektivitas
Pajak Hotel
Dan Restoran
Terhadap
Pendapatan
Asli Daerah
Di Kabupaten
Jayapura

Metode
Deskriptif -
kuantitatif,
pengumpulan
data ini
menggunakan
data sekunder
dalam bentuk
time series,
pengumpulan
data dari kurun
waktu 2008 -
2012. Alat
analisis regresi
linier
berganda.

hasil Penelitian ini didapatkan
besarnya perhitungan
kontribusi pajak hotel dan
restoran terhadap PAD
Kabupaten Jayapura selama
periode analisis tahun 2008-
2012 termasuk dalam criteria
analisis kontribusi yang
“rendah” dengan rata- rata
kontribusi sebesar 5,91%.
Artinya realisasi dari
penerimaan pajak hotel dan
restoran belum dapat
diandalkan sebagai
penerimaan pajak daerah
Kabupaten Jayapura.
Kemudian berdasarkan hasil
perhitungan tingkat efektifitas
penerimaan pajak hotel dan
restoran menunjukkan bahwa
efektifitasnya selalu masuk
dalam kategori sangat
efektif,dimana rata-rata
efektifitas selama 5 (lima)
tahun (2008-2012) adalah
sebesar 155%. Hal ini
menunjukkan kinerja
pemerintah dalam pemungutan
pajak hotel dan restoran baik.
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Lampiran 9. Curriculum Vitae

Nama

Jenis kelamin

Tempat, tanggal lahir : Salatiga, 14 Juli 1995

Kearganegaraan

Alamat Asal

Kontak Person

: Rio Igbal Titani

: Laki-laki

CURRICULUM VITAE

: Indonesia

: Banjari, RT 07/18, Cukil, Kec. Tengaran, Kab Semarang

: 08564224072

Email : Rioigbal.ri@gmail.com
PENDIDIKAN

FORMAL

2001-2007 SDIT NURUL'ISLAMTENGARAN
2007-2010 SMPIT NURUL ISLAM TENGARAN

2010-2013

MAN 1 SURAKARTA
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